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ABSTRAK 

 

Penelitian Struktur Komunitas Mangrove di Pulau Keter Tengah Kabupaten Bintan 

Provinsi Kepulauan Riau bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas mangrove dan 

kondisi lingkungannya saat ini (eksisting). Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 

Februari sampai Mei 2013 dengan metode transek kuadran. Jalur transek terpanjang 

adalah 130 meter dari garis pantai dan jalur transek terpendek adalah 30 meter dari garis 

pantai. Jumlah plot disesuaikan dengan panjang jalur transek dengan masing-masing plot 

berukuran 10 x 10 meter kuadrat untuk kriteria pohon, 5 x 5 meter kuadrat untuk kriteria 

pancang, 1 x 1 meter kuadrat untuk kriteria semai. Data vegetasi dianalisis menggunakan 

rumus Fachrul untuk mendapatkan nilai kerapatan, frekuensi dan dominansi. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan indeks nilai penting dengan menggunakan rumus Wibisono. Data 

vegetasi juga dihitung untuk mendapatkan nilai indeks keanekaragaman menggunakan 

rumus Shannon-Wienner dan indeks kemerataan dengan menggunakan rumus Pielou. 

Hasil penelitian ini menemukan 15 jenis mangrove di pulau Keter Tengah Kabupaten 

Bintan, didominasi oleh Avicennia lanata, Lumnitzera littorea dan Xylocarpus granatum. 

Keanekaragaman jenis di pulau Keter Tengah tergolong sedang. Kemerataan jenis di 

pulau Keter Tengah tergolong tinggi.  
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Abstract 

 

The research of structure mangrove communities at Keter Tengah island Bintan 

Regency Kepulauan Riau Province aimed determine the structure mangrove communities 

and environmental conditions at this time (existing). This research had been carried out 

on February until May 2013 by transect quadrant method. The longest transect is 130 

meter from coastline and the shortest transect is 30 meter from coastline. Adjust the 

number of plots in the transect length with each plot measuring 10 x 10 meters square to 

the criteria of tree, 5 x 5 meters square to sapling criteria, and 1 x 1 meters for seedlings 

criteria. Vegetation datas were analyzed using Fachrul (2008) formula to obtain the value 

of density, frequency and dominance. The next important value index calculation using 

Wibisono (2005) formula. Vegetation datas were also calculated to obtain an value of 

diversity index using Shannon-Wienner (Fachrul, 2008) formula index and evenness 

index by using Pielou (Fachrul, 2008) formula. The results of this research found 15 

species of mangrove at Keter Tengah island Bintan Regency, its dominance by Avicennia 

lanata, Lumnitzera littorea and Xylocarpus granatum. Species diversity in Keter Tengah 

island classified as moderate. Species evenness in Keter Tengah island classified as high.   
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Hutan mangrove merupakan 

vegetasi hutan yang hanya dapat tumbuh 

dan  berkembang baik di daerah tropis. 

Sebagai sebuah komunitas yang 

membentuk ekosistem perairan, tentunya 

keberadaan mangrove tidak dapat 

dimarjinalkan, dikarenakan hutan ini 

memiliki multi fungsi yang 

keberadaannya tidak dapat digantikan 

dengan ekosistem lain. 

Hutan mangrove mempunyai 

fungsi fisik dan fungsi ekologi yang 

penting bagi kelestarian ekosistem di 

daerah pesisir. Secara fisik, hutan 

mangrove berfungsi sebagai pelindung 

pantai dari pengaruh gelombang laut. 

Secara ekologi, hutan mangrove 

berfungsi sebagai daerah asuhan (nursery 

ground), daerah pemijahan (spawning 

ground), dan tempat mencari makan 

(feeding ground) bagi beranekaragam 

biota perairan seperti ikan, udang, dan 

kepiting. 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki hutan mangrove yang terluas di 

dunia dan tersebar dibeberapa pulau 

seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, Papua, dan Kepulauan Maluku 

Ekosistem mangrove di Indonesia 

memiliki tingkat keanekaragaman jenis 

yang tertinggi di dunia. Vegetasi hutan 

mangrove di Indonesia tercatat sebanyak 

202 jenis yang terdiri atas 89 jenis pohon, 

5 jenis palem, 19 jenis liana, 44 jenis 

epifit dan 1 jenis sikas. Namun demikian 

hanya terdapat kurang lebih 47 jenis 

tumbuhan yang spesifik hutan mangrove, 

dan umumnya pada vegetasi ini terdapat 

salah satu jenis tumbuhan sejati atau 

dominan yang termasuk dalam empat 

famili yaitu Rhizophoraceae 

(Rhizophora, Bruguiera dan Ceriop), 

Sonneratiaceae (Sonneratia), 

Avicenniaceae (Avicennia) dan 

Meliaceae (Xylocarpus) (Dahuri, 2003). 

Pulau Keter Tengah adalah pulau 

yang terletak di Kelurahan Tembeling 

Tanjung Kecamatan Teluk Bintan 

Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan 

Riau. Luas hutan mangrove di pulau ini 

adalah 4,3 ha (Dinas Kehutanan Provinsi 

Kepulauan Riau, 2010). Masyarakat 

pulau Keter Tengah banyak menjadikan 

hutan mangrove sebagai tempat mata 

pencaharian, dengan memanfaatkan 

berbagai potensi yang terdapat di hutan 

mangrove seperti mengambil batang 

mangrove untuk dijadikan kayu bakar, 

perabot rumah dan bahan memperbaiki 

perahu. Oleh karena itu, untuk menjaga 

kelestarian hutan mangrove di daerah ini 

maka dirasakan perlu untuk diketahui 

tentang kondisi struktur komunitas 

mangrove serta lingkungannya. Dengan 

mengetahui keadaan hutan mangrove di 

daerah ini, masyarakat lebih mudah 

untuk memanfaatkan potensi fauna hutan 

mangove dengan tidak merusak habitat 

maupun ekosistem yang ada sehingga 

hutan mangrove dapat dilestarikan 

keberadaannya. 

Berkaitan dengan hal di atas, maka 

dapat disusun rumusan masalah yaitu 

bagaimana jenis-jenis dan struktur 

komunitas mangrove saat ini (existing) 

dilihat dari tingkat Kerapatan, 

Dominansi, Frekuensi, Indeks Nilai 

Penting, Indeks Keanekaragaman, dan 

Indeks Kemerataan mangrove serta 

kondisi lingkungan mangrove saat ini 

(existing) di Pulau Keter Tengah. 

Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui jenis-jenis mangrove, 

struktur komunitas mangrove saat ini 

(existing) dilihat tingkat Kerapatan, 

Dominansi, Frekuensi, Indeks Nilai 

Penting, Indeks Keanekaragaman dan 

Indeks Kemerataan mangrove serta 

kondisi lingkungan mangrove saat ini 

(existing) di pulau Keter Tengah.  

Data-data yang diperoleh dari 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan kajian untuk penelitian dan 

pengelolaan hutan mangrove yang akan 

datang dan bahan informasi untuk 

masyarakat pulau Keter Tengah agar 

masyarakat lebih mudah dalam 

memanfaatkan potensi fauna hutan 

mangove dengan tidak merusak habitat 

maupun ekosistem yang ada sehingga 



hutan mangrove dapat dilestarikan 

keberadaannya. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan November 2012 sampai Juni 

2013 yang berlokasi di Pulau Keter 

Tengah Kelurahan Tembeling Tanjung 

Kecamatan Teluk Bintan Kabupaten 

Bintan Provinsi Kepulauan Riau. 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Global Positioring 

 System (GPS), Ayakan, Termometer, 

Handrefraktometer,  Papan Kayu 

Berskala, Role meter, Patok Kayu, 

Kantong Plastik, Gunting, Pisau, Tali, 

Botol, Skop, Stopwacth, Soil Tester, DO 

Meter, Buku Identifikasi Jenis Mangrove, 

Camera, Alat Tulis dan Air Murni / 

Akuades. 

Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dimulai dengan 

survey lapangan lebih dahulu yang 

bertujuan untuk melihat secara umum 

keadaan kawasan mangrove dan lain 

sebagainya. Setelah itu, dilaksanakan 

penelitian dengan mengumpulkan data 

mengenai struktur komunitas mangrove. 

Untuk mendapatkan data struktur 

komunitas, dilakukan pengumpulan data 

mangrove dengan metode transek 

kuadran/kuadran transect (Fachrul, 

2008). 

Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan cara membagi wilayah 

pengamatan menjadi 4 stasiun penelitian. 

Di masing-masing stasiun terdapat 3 jalur 

transek, yang mana jarak antar jalur 

transek adalah 50 meter. Disetiap jalur 

transek terdapat petak/plot yang 

berukuran 10m x 10m untuk mangrove 

tingkat pohon, 5m x 5m untuk mangrove 

tingkat pancang dan 1m x 1m untuk 

tingkat semai. Pengambilan data dalam 

penelitian ini antara lain : jenis 

mangrove, jumlah tegakan, diameter 

batang setinggi dada (DBH), suhu 

perairan, kecepatan arus, arah arus, 

periode gelombang, tinggi gelombang, 

oksigen terlarut, salinitas, tipe substrat 

dan pH tanah. 

Data mengenai jenis, jumlah 

tegakan dan diameter pohon diolah lebih 

lanjut untuk memperoleh data Kerapatan, 

Kerapatan Relatif, Dominansi, 

Dominansi Relatif, Frekuensi, Frekuensi 

Relatif, Indeks Nilai Penting, 

Keanekaragaman Jenis dan Kemerataan 

Jenis dengan menggunakan rumus-rumus 

yang dikemukakan (Fachrul, 2008) 

sebagai berikut: 

1) Kerapatan  

=  
Jumlah total individu spesies

Luas petak pengamatan
 

2) Kerapatan relatif (Kr) 

=  
Kerapatan  suatu  jenis

Kerapatan  seluruh  jenis
× 100% 

3) Frekuensi 

=  
Jmlh  petak  ditemukannya  suatu  jenis

Jmlh  seluruh  petak  /plot  pengamatan
 

4) Frekuensi relatif (Fr)  

=  
Frekuensi  suatu  jenis

Frekuensi  seluruh  jenis
× 100% 

5) Basal area   

=  
π (Diameter  suatu  jenis )2

4
 

6) Dominansi 

=  
Jumlah  basal  area  suatu  jenis

Luas  petak  pengamatan
  

7) Dominansi relative  (Dr) 

=  
Dominansi  suatu  jenis

Dominansi  seluruh  jenis
× 100% 

Dari hasil perhitungan rumus 

diatas, kemudian dihitung indeks nilai 

penting (INP) dengan menggunakan 

rumus (Wibisono, 2010) : 

INP = Fr + Kr + Dr 

Untuk tingkat semai dan pancang, 

formula INP adalah sebagai berikut : 

INP = Fr + Kr 



Analisis Ekologi Hutan Mangrove : 

1) Keanekaragaman Jenis Shannon-

Wienner (Fachrul, 2008) yaitu : 

𝐻′ =  −  
𝑛𝑖

𝑁
 ln  
𝑛𝑖

𝑁
  

 

H′  = Indeks keanekaragaman  

N   = Jumlah total individu seluruh jenis 

ni   = Jumlah individu dari suatu jenis 

2) Kemerataan jenis Pielou (Fachrul, 

2008) yaitu : 

E =  
H′

ln(S)
 

E  = Kemerataan jenis 

H′ = Indeks keanekaragaman Shannon- 

  Wienner 

S = Jumlah jenis 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kondisi lingkungan di sekitar 

hutan mangrove pulau keter tengah yaitu 

suhu perairan di hutan mangrove berkisar 

antara 28 – 31 
0
C, salinitas perairan 

berkisar antara  10,3 – 30 
0
/00, kecepatan 

arus permukaan berkisar antara 5,7 – 

21,1 cm/dtk, tinggi gelombang berkisar 

antara 3,8 – 25,3 cm, periode gelombang 

berkisar 0,8 – 2,4 det, tipe pasang surut 

yaitu semi-diurnal, substrat terdiri dari 

lumpur, pasir dan batu, pH tanah berkisar 

antara 4,3 – 6,3 dan oksigen terlarut 

berkisar antara 5,9 – 8,1 mg/l.  

Jenis mangrove yang ditemukan 

berdasarkan pengamatan yaitu Acanthus 

ilicifolius, Acrostichum speciosum, 

Avicennia alba, Avicennia lanata, 

Bruguiera cylindrica, Bruguiera 

gymnorrhiza, Ceriops decandra, Ceriops 

tagal, Lumnitzera littorea, Nypa 

fruticans, Rhizophora apiculata, 

Rhizophora mucronata, Scyphiphora 

hydrophyllaceae, Sonneratia ovata, dan 

Xylocarpus granatum. 

Total keseluruhan tumbuhan 

mangrove yang diamati dan diidentifikasi 

berjumlah 449 tegakan pada tingkat 

pohon, 417 tegakan pada tingkat pancang 

dan 1202 tegakan pada tingkat semai. 

Nilai INP mangrove tingkat pohon 

tertinggi dimiliki oleh jenis Avicennia 

lanata. Tingginya nilai INP jenis ini 

menandakan bahwa jenis ini lebih 

mampu bersaing dan beradaptasi dengan 

baik pada lingkungan yang ada di pulau 

Keter Tengah. Sedangkan. nilai. INP 

mangrove  tingkat  pohon  terendah  

dimiliki  oleh  jenis  Ceriops tagal.  

Rendahnya nilai INP jenis ini 

menandakan bahwa jenis ini kurang 

mampu bersaing dan beradaptasi dengan 

baik pada lingkungan yang ada di pulau 

Keter Tengah. 

Pada mangrove tingkat pancang 

dan semai, nilai INP tertinggi dimiliki 

oleh jenis Lumnitzera littorea. Tingginya 

nilai INP jenis ini menandakan bahwa 

jenis ini lebih mampu bersaing dan 

beradaptasi dengan baik pada lingkungan 

yang ada di pulau Keter Tengah. 

Sedangkan nilai INP terendah dimiliki 

oleh jenis Nypa ftuticans. Rendahnya 

nilai INP jenis ini menandakan bahwa 

jenis ini kurang mampu bersaing dan 

beradaptasi dengan baik pada lingkungan 

yang ada di pulau Keter Tengah.  

Nilai indeks keanekaragaman jenis 

yang terbesar dapat ditemukan di stasiun 

2, hal ini dikarenakan jumlah spesies 

yang ditemukan di stasiun 2 lebih banyak 

dibanding di stasiun lain. Sedangkan nilai 

indeks keanekaragaman jenis mangrove 

yang terkecil dapat ditemukan di stasiun 

4, hal ini dikarenakan jumlah spesies 

yang ditemukan di stasiun 2 lebih sedikit 

dibanding di stasiun lain. Namun 

demikian, nilai indeks keanekaragaman 

jenis mangrove tingkat pohon 

dikeseluruhan stasiun termasuk kategori 

keanekaragaman jenis sedang dengan 

sebutan cukup mantap. 

Nilai indeks kemerataan yang 

terbesar terdapat di stasiun 4, walaupun 

jumlah spesies di stasiun ini sangat 

sedikit dibanding stasiun lain tapi jumlah 

individu masing-masing spesies lebih 

merata atau relatif lebih sama dibanding 

stasiun lain. Sedangkan untuk nilai 

kemerataan jenis terendah terdapat di 

stasiun 3, hal ini dikarenakan jumlah 



individu masing-masing spesies di 

stasiun ini tidak merata. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kerapatan mangrove tertinggi 

terdapat di stasiun 2, diduga hal ini 

dikarenakan kondisi lingkungan di 

stasiun 2 yang lebih baik untuk 

pertumbuhan mangrove dibanding 

stasiun lain.  

Kondisi substrat yang lebih 

didominasi oleh lumpur dibanding 

stasiun lain menjadi salah satu faktor 

yang menyebabkan tingginya tegakan 

mangrove di stasiun 2 ini. Walsh (1974) 

dalam Supriharyono (2002) mengatakan 

substrat tanah menentukan kehidupan 

hutan mangrove, tipe substrat yang cocok 

untuk pertumbuhan hutan mangrove 

adalah lumpur lunak, yang mengandung 

silt clay dan bahan-bahan organik yang 

lembut.   

Banyaknya kandungan lumpur di 

stasiun ini disebabkan material-material 

dari darat yang terbawa oleh air dan 

mengendap di kawasan mangrove di 

stasiun 2, hal ini diperkuat dengan 

banyak ditemukannya jalur air di stasiun 

ini. Selain itu, letak stasiun yang 

terlindung dan memiliki kondisi 

gelombang yang lebih kecil dan arus 

yang lebih tenang menyebabkan 

terjadinya pengendapan lumpur dalam 

skala yang lebih besar dibanding stasiun 

lain.  

Dahuri (2003) mengatakan 

mangrove banyak dijumpai di wilayah 

pesisir yang terlindung dari gempuran 

ombak dan daerah yang landai, mangrove 

tidak atau sulit tumbuh di wilayah pesisir 

yang terjal dan berombak besar dengan 

arus pasang surut kuat karena kondisi ini 

tidak memungkinkan terjadinya 

pengendapan lumpur yang diperlukan 

sebagai substrat bagi pertumbuhannya. 

Kustanti (2011) mengatakan sebagian 

mangrove dijumpai di sepanjang pantai 

terlindung yang berlumpur, bebas dari 

angin yang kencang dan arus. 

Kondisi gelombang yang lebih 

kecil dan arus yang lebih tenang juga 

menyebabkan benih mangrove dapat 

tumbuh dengan sempurna dan 

menjatuhkan akarnya. Mangrove mampu 

tumbuh hanya pada pantai yang 

terlindung dari gerakan gelombang, bila 

keadaan pantai sebaliknya, benih tidak 

mampu tumbuh dengan sempurna dan 

menjatuhkan akarnya (Nybakken, 1992). 

Selain kondisi lingkungan yang lebih 

baik dibanding stasiun lain, banyaknya 

tegakan di stasiun ini juga diduga karena 

benih mangrove yang berasal dari stasiun 

1 dan 3 terbawa arus dan tersangkut di 

stasiun 2.  

Jenis Nypa fruticans hanya 

ditemukan di stasiun 1 dan 2, diduga hal 

ini dikarenakan kondisi salinitas yang 

lebih rendah dibanding stasiun 3 dan 4. 

Rendahnya salinitas di stasiun 1 dan 2 

disebabkan adanya pasokan air tawar 

yang lebih banyak dibanding di stasiun 3 

dan 4.  

Berdasarkan pengamatan, banyak 

ditemukan jalur air di stasiun 1 dan 2. 

Banyaknya jalur air ini mengindikasikan 

bahwa banyaknya air darat (tawar) yang 

masuk ke stasiun ini. Perlu diketahui 

bahwa jalur air terbentuk karena aliran 

air tawar dari darat menuju ke laut. Jenis 

Nypa fruticans memerlukan masukan air 

tawar yang tinggi (Noor et al., 1999). 

Romimohtarto dan Juwana (2009) juga 

menambahkan bahwa jenis Nypa 

fruticans terdapat pada habitat yang 

berair lebih tawar.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa di lokasi penelitian 

dapat ditemukan 15 jenis mangrove yaitu 

Acanthus ilicifolius, Acrostichum 

speciosum, Avicennia alba, Avicennia 

lanata, Bruguiera cylindrica, Bruguiera 

gymnorrhiza, Ceriops decandra, Ceriops 

tagal, Lumnitzera littorea, Nypa 

fruticans, Rhizophora apiculata, 

Rhizophora mucronata, Scyphiphora 

hydrophyllaceae, Sonneratia ovata, dan 

Xylocarpus granatum. 

Jenis mangrove yang memiliki 

nilai kerapatan tertinggi adalah Avicennia 



lanata pada tingkat pohon, Lumnitzera 

littorea pada tingkat pancang dan tingkat 

semai. Jenis mangrove yang memiliki 

nilai frekuensi tertinggi adalah Avicennia 

lanata pada tingkat pohon dan tingkat 

pancang, Lumnitzera littorea pada tingkat 

pancang dan tingkat semai. Jenis 

mangrove yang memiliki nilai dominansi 

tertinggi adalah Avicennia lanata. Jenis 

mangrove yang memiliki nilai INP 

tertinggi di pulau Keter Tengah adalah 

Avicennia lanata pada tingkat pohon, 

Lumnitzera littorea pada tingkat pancang 

dan tingkat semai. Nilai Indeks 

Keanekaragaman jenis mangrove di 

pulau Keter Tengah yaitu 2,20, dimana 

menurut kriteria Wibisono hal ini 

tergolong sedang dengan sebutan cukup 

mantap. Nilai Indeks Kemerataan jenis 

mangrove di pulau Keter Tengah yaitu 

0,95, dimana menurut kriteria Magurran 

hal ini tergolong tinggi.  

Hasil pengukuran parameter-

parameter lingkungan mangrove ini 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan 

yang ada masih mendukung untuk 

kehidupan mangrove.  

Saran 

1) Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai struktur komunitas 

mangrove di pulau Keter Tengah 

Kabupaten Bintan di tahun 

berikutnya (monitoring). 

2) Perlu dilakukan penelitian mengenai 

zonasi mangrove di pulau Keter 

Tengah Kabupaten Bintan. 
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